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MOTTO 

 

لِحِيْنِّ وَّالَْحِقْنِيِّ حُكْمًا لِيِّ هَبِّ رَب ِّ  باِلصّّٰ

”Ya Tuhan–Ku, berikanlah kepadaku Ilmu dan masukanlah aku 

ke dalam  golongan orang-orang yang saleh” 

(Asy-Syu’ara : 83) 

 

ۗ   مَا يُ غَي  رُوْا حَتّّٰى بقَِوْم ِّ مَا يُ غَي  رِّ لَِّ اللّّٰهَِّ اِنَِّّ  باِنَْ فُسِهِمِّْ

”Sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengubah nasib suatu 

kaum kecuali kaum itu sendiri yang mengubah nasibnya” 

(Ar-Ra’d : 11) 

 

“Saat kamu ingin menyerah ingatlah alasan mengapa kamu 

selama ini dapat bertahan” 

-Dara Delvita Alhidayah- 
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ABSTRAK 

Analisis Kelaykan Finansial Usaha Sayuran Dengan Sistem 

Hidroponik  (Media Farm Hidroponik) 

Oleh Dara Delvita Alhidayah, NIM 1711140059 

 Analisis finansial membahas tentang layak atau tidaknya 

bisnis yang dijalankan. Tujuan dari penulisan ini adalah 

menganalisi kelayakan fianasial usaha sayuran Mediafarm 

Hidroponik. Berdasarkan hasil analisis finansial di usaha sayuran 

Mediafarm Hidroponik telah memenuhi kriteria diaman 

komponen biaya tetap pada usaha sayuran ini adalah Rp 302.900 

dan biaya variabel Rp 220.000 dalam satu kali produksi sehingga 

dana yang dikeluarkan dalam sekali produksi adalah Rp 522.900. 

Dalam 4 bulan kegiatan usaha ni memrlukan biaya tetap dan 

variabel sebesar Rp 2.971.600. Pendapatan yang diterima usaha 

sayuran Mediafarm Hidroponik ini selama 4 bulan  sebesar Rp 

9.270.000, Maka diperoleh keuntungan dalam 4bulan 

menjalankan usaha sebesar Rp 6.298.400. Untuk usaha ini harus 

menjual sebanyak 33,23 kg sayuran agar mengalami titik impas 

(BEP) dan usaha ini harus mendapatkan omset menjual sayuran 

Rp 311.465 agar terjadi BEP. Berdasarkan perhitungan Payback 

Periode  menghasilakn waktu pengembalian selama 1,5 bulan 

atau dalam waktu 3x produksi dan panen. Dan nilai efesiensi 

usaha (R/C Ratio) yang lebih dari satu pada sayuran yang 

diproduksi yaitu 3,1 sehingga dapat dikatakan bahwa usaha 

Mediafarm Hidroponik LAYAK untuk dijalankan dan 

dikembangkan. 

 

Kata Kunci: Program Kreativitas, Hidroponik, Kelayakan 

Finansial 
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ABSTRACT 

Financial Feasibility Analysis of Vegetable Business with 

Hydroponic System (Media Farm Hidroponik) 

By Dara Delvita Alhidayah, NIM 1711140059 

 Financial analysis discusses whether the business is 

feasible or not. The purpose of this paper is to analyze the 

financial feasibility of the Mediafarm Hydroponic vegetable 

business. Based on the results of the financial analysis in the 

vegetable business, Mediafarm Hydroponics has met the criteria 

where the fixed cost component in this vegetable business is IDR 

302,900 and the variable cost is IDR 220,000 in one production 

so that the funds spent in one production are IDR 522,900. In 4 

months this business activity requires fixed and variable costs of 

IDR 2,971,600. The income received by this Hydroponic 

Mediafarm vegetable business for 4 months is IDR 9,270,000, so 

a profit in 4 months of running the business is IDR 6,298,400. 

For this business, it must sell 33,23 kg of vegetables to break 

even (BEP) and this business must get a turnover of selling 

vegetables of  IDR311.465 for BEP to occur. Based on the 

calculation of the Payback Period, the payback period is 1,2 

months or within 3 times of production and harvest. And the 

value of business efficiency (R/C Ratio) which is more than one in 

the vegetables produced is 3,1 so it can be said that the 

Hydroponic Mediafarm business is worthy to be run and 

developed. 

 

Keywords: Creativity Program, Hydroponics, Financial 

Feasibility 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sayuran adalah bahan makanan yang berasal dari 

bagian tumbuhan seperti daun, batang, dan bunga. Sayuran 

adalah tanaman yang dapat dikonsumsi secara langsung 

dalam bentuk mentah atau yang telah diolah. sayuran dapat 

bisa dikonsumsi sebagai pelengkap makanan pokok. Sayuran 

memiliki kandungan yang tinggi akan serat, vitamin serta 

mineral yang banyak bermanfaat bagi tubuh, diantaranya 

dapat membersihkan racun dalam tubuh, sebagai sumber 

energi, mencegah berbagai penyakit baik penyakit ringan 

hingga berat, memperlancar sistem pencernaan, dan masih 

banyak manfaat lainnya.
1
 

Setiap tahunya, sayuran memiliki permintaan yang 

tinggi karena jumlah komsumsi penduduk terus meningkat 

seiring dengan tingginya pertumbuhan jumlah penduduk. 

Terbilang lagi dengan adanya pandemi COVID-19 

menjadikan momentum yang membangkitkan sektor 

hortikultura. Pasalnya, tingkat konsumsi sayuran saat ini 

menjadi prioritas utama . Sejak COVID-19 menyerang, 

konsumsi masyarakat meningkat terhadap segala macam dan 

                                                           
1
 Sediaoetomo,2014, Budidaya Usahatani Sayuran dan buah,(Penebar 

Swadaya:Jakarta) hal10.  
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jenis sayuran yang dipercaya dapat meningkatkan daya tahan 

tubuh dan dapat menangkal penyebaran virus corona.  

Namun semakin tinggi konsumsi masyarakat 

terhadap sayuran tidak sebanding dengan produksi sayuran di 

Indonesia. Karena semakin sempitnya ketersediaan lahan, 

sehingga kesedian lahan untuk memenuhi peningkatan 

sayuran semakin lama semakin berkurang. Oleh Karena itu 

perlu adanya strategi yang dilakukan agar terpenuhinya 

permintaan sayuran terus berjalan. Yaitu dengan penerapan 

teknik budidaya sistem hidroponik. Teknik budidaya ini 

merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas dalam menggunakan lahan dan penggunaan 

lahan dan penggunaan pupuk. Sistem hidroponik tidak 

mengenal musim, sehingga dapat diusahakan sepanjang 

tahun. Sehingga, harga jual dari produk yang dibudidayakan 

dengan sistem hidroponik pun tidak dikhawatirkan akan 

anjlok.
2
 

Pemeliharaan dengan sistem hidroponik lebih mudah 

dilakukan, karena tempat budidaya yang relatif lebih bersih, 

media tanam yang dilakukan steril, tanaman terlindungi dari 

paparan sinar matahari yang tinggi dan curah hujan, serangga 

hama dan penyakit relatif rendah, serta memiliki kualitas 

yang tinggi seperti sayuran lebih sehat, tekstur lebih renyah, 

                                                           
2
 M.Ardian, 2007, Tanaman Hidroponik, (Pasca Umum:Jakarta) hal15.  
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lebih bersih dan sebagainya.
3
 Hasil panen dari budidaya 

hidroponik jauh lebih berkualitas dan steril dibandingkan 

dengan sistem konvensional  karena tidak memakai 

peptisida.Sehingga hasil panen tanaman hidroponik semakin 

aman dan sehat untuk dikonsumsi dan serta menguntungkan 

dalam aspek finansial.  

Media Farm Hidroponik merupakan usaha sayuran 

yang berdiri pada bulan januari 2021. Usaha ini bergerak 

dalam sektor urban farming dengan sistem hidroponik 

Nutrient film Technique (NFT). Green House Media Farm 

Hidroponik terletak di Jl.UNIB Permai II No 58 kecamatan 

Muara Bangkahulu Kota Bengkulu, dengan kapasitas awal 

300 lubang tanam. Target minimal panen usaha ini sebesar 

15-30 kg per bulan dengan berabagai macam jenis sayuran. 

Media Farm Hidroponik membudidayakan 2 jenis sayuran 

yaitu, pakcoy dan selada hijau. 

Seiring berkembanganya zaman dan peningkatan 

pegetahuan masyarakat akan pentingnya kesehatan, sayuran 

yang diproduksi dengan tidak menggunakan peptisida mulai 

dipilih untuk dikonsumsi sehari-hari. Peningkatan jumlah 

penduduk dan disertai dengan kesadaran tinggi akan produk 

yang bersih dan higienis menjadi peluang pasar yang amat 

besar. Dengan adanya peningkatan pengetahuan konsumen 

                                                           
3
 Wibisono dan Asriyanti, 2013, Hidroponik Indonesia Bercerita, (Griya 

Kencana:Jakarta) hal115. 
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terhadap kesehatan, bahaya peptisida, dan ramah lingkungan 

membuat sayuran hidroponik mulai diminati masyarakat 

untuk dikonsumsi sehari-hari. Saat ini dikota besar terutama 

kalangan menengah ke atas memiliki cendrung untuk 

memperbaiki kualitas hidup mereka. Peningkatan konsusmsi 

sayuran hidroponik memberikan peluang besar untuk usaha 

sayuran. 

Studi kelayakan atau feasibility study merupakan 

bahan pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan, 

apakah menerima suatu gagasan usaha atau prosek yang 

direncanakan atau menolaknya.Pengertian layak dalam 

penilaian sebagai studi kelayakan maksudnya adalah apakah 

dari usaha atau proyek yang di laksanakan memberikan 

manfaat (benefit). Layaknya suatu gagasan usaha atau proyek 

dalam artian social benefit tidak selalu menggambarkan 

layak dalam arti financial benefit dan begitu pula sebaliknya, 

hal ini tergantung dari segi penilaian yang dilakukan.
4
 

Media Farm Hidroponik merupakan Perusahaan baru 

sehingga perlu diadakan analisis kelayakan baik dari aspek 

finansial maupun non finansial, untuk meyakinkan bahwa 

usaha tersebut dapat dikatakan layak untuk terus dijalankan 

atau pun tidak. Jika hasil analisis tersebut menyatakan bahwa 

usaha yang dijalankan  oleh Media farm Hidroponik tersebut 

                                                           
4
 Rochmat Aldy Purnomo dkk, 2017, Studi Kelayakan Bisnis, (Unmuh 

Ponorogo Press: Ponorogo)hal 9. 
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layak, maka perusahaan perlu melakukan pengembangan 

dalam usahanya. dan begitu pula sebaliknya, jika usaha 

dinyatakan tidak layak, maka perlu melakukan evaluasi 

dalam usaha tersebut agar usaha dapat terus berjalan dengan 

baik serta menguntungkan.  

Salah satu permasalah yang sering dialamai bagi para 

pelaku usaha khususnya penulis dalam melakukan kegiatan 

usaha sayuran Mediafarm hidroponik pada saat 

merencanakan mendirikan suatu usaha produksi adalah 

menganalisis kelayakan secara finansial usaha tersebut. 

Penentuan dan perhitungan biaya produksi, biaya peralatan, 

analisis untung ruginya, berapa besar modal dan keuntungan 

serta tempo waktu pengembalian modal. Jenis usaha yang 

didirikan akan berpengaruh pada analisis kelayakan finansial. 

Berbeda jenis usaha makan akan berbeda pula perihitungan 

analisis kelayakan finansialnya, terutama pada ushaa yang 

bersifat baru. 

Keuntungan merupakan kegiatan usaha/bisnis yang 

mengurangkan beberapa biaya yang dikeluarkan dengan hasil 

penjualan yang diperoleh. Apabila hasil penjualan yang 

diperoleh kurang dengan biaya-biaya tersebut nilainya positif 

maka diperoleh keuntungan atau laba. 

Analisis finasial merupakan analisis yang membahas 

tentang layak atau tidaknya bisnis yang dijalankan, dalam 
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upaya mengetahui perkiraan pendanaan dan aliran kas. 

Analisis ini membandingkan antara biaya dan manfaat untuk 

menentukan apakah suatu bisnis akan menguntungkan 

selama umur bisnis tersebut (Husnan dan Muhammad, 

2000)
5
 

Analisis finansial dalam produk ayuran Mediafarm 

Hidroponik adalah sebuah kegiatan yang merumuskan dan 

membahas apakah kegiatan usaha sayuran ini dapat 

dikatakan layak atau tidaknya untuk dijalankan, dalam upaya 

mengetahui perkiraan dana dan keuntungan. Sehingga dalam 

menjalankan dan mengembangkan usaha ini akan 

menguntungkan selama umur kegiatan ini dijalankan. Untuk 

memulai bisnis sayuran hidroponik ini, perlu dilakukan 

analisis usaha untuk mengetahui sejauh mana kelayakan 

usaha dan apakah usaha layak dikembangkan atau tidak. 

Kapan akan terjadinya balik modal tercapai dan seberapa 

besar keuntungan yang didapat. Maka dari itu perlu 

dilakukan perhitungan keuangan antara dana yang digunakan 

dalam memulai usaha dan kentungan yang diperoleh selah 

melakukan kegiatan pemasaran. 

Tujuan utama dari setiap kegiatan usaha ialah untuk 

memperoleh keuntungan semaksimal mungkin dengan 

                                                           
5
 Doni Sahat Tua Manalu dan Lavyna Br Bangun, 2020, Analisis Kelayakan 

Finansial Selada Keriting dengan Sistem Hidroponik (Studi Kasus PT Cifa 

Indonesia), AgriHumanis: Journal of Agriculture and Human Resource 

Development Studies, pp. 117-126  
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pengeluaran yang optimal serat memiliki manajeman yang 

baik, sehingga kegiatan tersebut dapat terus dan layak 

diusahakan. Oleh karena itu, sangat penting untuk 

menganalisis tingkat kelayakan dari suatu kegiatan usaha 

baik dari akpek finansial, khususnya bagi Media farm 

Hidroponik yang mana usaha tersebut merupakan usaha baru 

yang bergerak di sektor pertanian, sehingga hal inilah yang 

menjadi latar belakang penulis untuk mengkaji “Analisis 

Kelayakan Fianasial Usaha Sayuran Dengan Sistem 

Hidroponik (Media farm Hidroponik) Bengkulu”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana cara menghitung keuntungan dari usaha 

sayuran hidriponik pada produk Mediafram Hidroponik? 

2. Apakah usaha Mediafarm Hidroponik dapat dikatatakan 

layak atau tidak? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui cara menghitung keuntungan dari usaha 

sayuran Mediafarm Hidroponik. 

2. Mengetahuin analisis kelayakan finansial pada usaha 

sayuran Mediafram Hidroponik apakah layak atau tidak. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan 

wawasan dan pengetahuan mengenai analisis kelayakan 

finansial suatu usaha, serta juga diharapkan sebagai 
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sarana pengembangan ilmu pengetahuan yang secara 

teoritis di pelajari di bangku perkuliahan. 

2. secara Praktis 

a. Bagi para pelaku usaha, agar bisa menjadi bahan 

pertimbangan untuk menyusun kebijakan-kebijakan 

yang tepat sasaran. Dan menjadi pengetahuan 

sebelum menajalan usaha serupa. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi 

referensi dalam bahan penelitian selanjutnya. 

c. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini menjadi 

sumber informasi baru masyarakat yang belum tau 

dengan sayuran hidropinik itu menyehatkan. 

d. Bagi penulis, dapat memberikan tambahan ilmu 

pengetahuan dan kesempatan untuk belajar lebih 

banyak lagi. Selain itu penelitian ini menjadi sarana 

penerapan ilmu-ilmu yang telah penulis dapatkan 

selama duduk dibangku perkuliahan serta banyak 

menambah pengalaman. 

E. Penelitian Terdahulu 

Sebagai perbandingan dan acuan untuk penulisan, 

dengan itu penulis memerlukan gambaran serta kerangka 

pemikiran untuk mendukung penelitian, adapun pembanding 

tersebut yakni berupa penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan penulis. Berikut penelitian terdahulu yang digunakan 

sebagai acuan pada penelitian ini.  
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Agung Febrianto (2019) menganalisis kelayakan 

finansial usaha pembenihan ikan lele sangkuriang di Dufa 

Farm, Depok, Jawa barat. Metode penelitian yang digunaka 

untuk melakukan perhitungan Menggunakan R/C ratio, B/C 

Ratio, Break even Point, Net Present Value (NPV), Internal 

Rate of return (IRR), Payback period, dan analisis 

sensitivitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Total 

biaya usaha pembenihan ikan lele sangkuriang di Dufa Farm 

selama satu tahun sebesar Rp. 137.469.500. Total kas bersih 

usaha pembenihan ikan lele dalam satu tahun sebesar Rp. 

102.649.238. 2) Analisis kelayakan usaha pembenihan ikan 

lele sangkuriang di Dufa Farm  menghasilkan nilai R/C ratio 

sebesar 1,74 menunjukan bahwa nilai R/C ratio > 1. Nilai 

B/C ratio sebesar 0,75 menunjukan bahwa nilai B/C ratio > 

0. BEP volume mendapatkan nilai sebesar 499.889 ekor 

benih dan BEP harga mendapatkan nilai Rp 158/ekor. Nilai 

NPV usaha pembenihan ikan lel sangkuriang sebesar Rp. 

3.160.351 dan bernilai positif. Nilai IRR sebesar 3,89% 

>2,5%. Nilai Payback period sebesar 2,05 menunjukan 

bahwa usaha pembenihan ikan lele sangkuriang yang 

dilakukan Dufa Farm akan mengalami pengembalian  modal 

dalam waktu 2 tahun 6 hari. 3) Berdasarkan hasil analisis 

Sensitivitas, kenaikan biaya pakan dibagi menjadi dua yaitu, 

biaya pakan indukan dan biaya pakan benih. Kenaikan biaya 

pakan indukan sebesar 3%, 6% dan 12% dapat ditoleransi. 
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Kenaikan biaya pakan benih sebesar 3% masih dapat 

ditoleransi, sedangkan kenaikan biaya pakan sebesar 6% dan 

12% tidak dapat ditileransi karena menghasilkan NPV 

negarif. Penurunan harga jual benih sebesar 3%,6%, dan 12 

% sudah tidak dapat ditoleransi karena menghasilkan NPV 

negatif 

Andriayani (2009), meneliti analysis kelayakan 

finansial usahatani capai dengan sistem irigasi tetes di PT. 

Agro 1973. Untuk menghitung kelayakan finansial usahatani 

capai dengan sistem irigasi tetes menggunakan kriteria 

investasi berupa Net Present Value (NPV), Internal rate of 

Return (IRR) dan Payback Periode. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penerimaan total usahatani per tahun 

sebesar Rp. 150.766.200,- / tahun dengan produksi total 

29,561kg/tahun maka diperoleh Payback periode selama 1 

tahun 8 bulan. Berdasarkan hasil perhitungan NPV dengan 

discount rate 12% diperoleh NPV sebesar Rp 72.598.248, 

dan nilai IRR sebesar 25,68%. Dapat simpulkan bahwa 

usahatani cabai dengan sistem irigasi tetes di PT.Agro 1973 

layak untuk diusahakan lebih lanjut, karena NPV bernilai 

positif ( lebih dari nol) dan IRR lebih besar dari discount 

rate.  

Putri Khairiyah Dijaya (2018) Tingkat Profitabilitas 

Dan Kelayakan Finansial Sayuran Hidroponik Pada KUT 

Hidrotani Sejahtera (Studi Kasus: Desa Suka Maju, 
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Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang). Untuk 

menghitung kelayakan finansial usahatani capai dengan 

sistem irigasi tetes menggunakan kriteria investasi berupa 

Net Present Value (NPV), Internal rate of Return (IRR), B/C 

ratio dan Payback Periode .Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Pendapatan KUT Hidrotani sebesar Rp. 453.000.000 

dari semua jenis sayuran yang diproduksi dalam satu tahun. 

Penerimaan KUT Hidrotani Sejahtera didapat harga jual 

sayuran hidroponik yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

harga sayuran konvesional di pasar. Harga sayuran yang 

tinggi mampu menutupi biaya oprasional produksi yang 

tinggi pada usahatani. Profitabilitas yang meliputi Gross 

Profit Margin dan Net Profit Margin laba biaya masing-

masing sebesar 99,9% dan 17,21% semakin tinggi 

Profitabilitasnya berarti semakin baik. Apabila Net Profit 

Margin mengalami penurunan maka biaya peningkatan 

relatif lebih besar dari pada penjualan. Hasil analisis 

kelayakan finansial pada KUT Hidrotani Sejahtera 100% 

modal sendiri dinyatakan layak. Ditandai dengan nilai NPV 

positif, maka layak sedangkan IRR lebih besar dari tingkat 

suku bunga sebesar 13 %, maka layak Net B/C lebih besar 

dari satu maka layak dan, Payback Periode selama 5 tahun. 

Investasi yang terlalu besar sehingga kembali modal awal 

yang membutuhkan jangka waktu yang sangat panjang. 
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk sistematika dalam pembahasan penelitian ini, 

peneliti akan sedikit menguraikan tentang gambaran pokok 

pembahasan yang nantinya akan disusun dalam sebuah 

laporan penelitian secara sistematis. Dalam laporan ini 

terdapat beberapa bab dan masingmasing mengandung 

beberapa sub bab, antara lain: 

Bab I  Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar 

belakang masalah yang menjadikan alas an penelitian ini 

dilakukan. Setelah itu ditetapkan rumusan masalah sebagai 

pedoman dan fokus penelitian, tujuan penelitian untuk 

menjelaskan tujuan dari melakukan penelitian ini, kegunaan 

penelitian, penelitian terdahulu dilakukan untuk menghindari 

plagiat, atau duplikasi terhadap penelitian serupa yang 

dilakukan, dan yang terakhir sistematika penulisan. 

Bab II kajian Teori. Bab ini berisi kajian teori yang 

mana sub babnya menjelaskan mengenai teori-teori 

berdasarkan tinjauan pustaka dan literature membahas 

mengenai Hidroponik, dan Analisis Kelayakan Finansial. 

Bab III Metode Pelaksanaan. Tahap ini berisi 

mengenai hal-hal yang bersangkutan dengan pelaksanaan 

PKM, seperti Alat dan bahan, Uraian Pelaksanaan tugas, 

Anggaran Biaya, Jadwal Kegiatan, dan Analisis Peluang 

usaha. 
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Bab IV Hasil Yang Dicapai Dan Potensi 

Keberlanjutan. Bab ini berisi tentang hasil analisis 

kelayakan finansial usaha, hasil yang dicapai berdasarkan 

luaran program, serta Potensi Keberlanjutan program ini, dan 

Evaluasi dari kegiatan yang dilakukan. 

Bab V Penutup. Dalam Bab ini mengemukakan 

kesimpulan yang diperoleh pada bab-bab sebelumnya disertai 

dengan pemberian saran-saran yang konstruktif sehubungan 

dengan masalah yang ditemui sebagai bahan pertimbangan 

bagi penulis untuk perbaikan lebih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Hidroponik 

1. Pengertian Hidroponik 

Istilah hidroponik berasal dari bahasa latin 

“hydro” (air) dan “ponous” (kerja), disatukan menjadi 

“hydroponic” yang berarti bekerja dengan air. Sehingga 

istilah hidroponik dapat diartikan secara ilmiah yaitu 

suatu budidayatanaman tanpa menggunakan tanah tetapi 

dapat menggunakan media seperti pasir, rockwool, krikil, 

pecahan genteng yang diberi larutan nutrisi mengandung 

semua elemen esensial yang diperlukan untuk 

pertumbuhan tanaman.
6
 

Hidroponik merupakan salah satu sistem pertanian 

masa depan karena dapat diushakan diberbagai tempat, 

baik wilayah pedesaan, perkotaan, lahan terbuka, bahkan 

diatas apartemen sekalipun. Hidroponik dapat 

diuasahakan sepanjang tahun tanpa mengenal adanya 

musim. Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih 

mudah karena tempat budidaya relative bersih, media 

tanam steril, tanman terlindungi dari terpaan hujan, 

serangga hama dan penyakit yang relatif kecil, serta 

                                                           
6
 P Lingga, 2009, Hidroponik Bercocok Tanam Tanpa tanah, (penebar 

swadaya:Jakarta) hal17. 
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tanaman lebih sehat dan produktivitas lebih tinggi. Prinsip 

dasar dalam budidaya hidroponik yaitu upaya merekayasa 

alam dengan menciptakan dan mengatur suatu komodisi 

lingkungan yang ideal bagi perkembangan dan 

pertumbuhan sehingga tidak terjadi ketergantungan 

tanaman terhadap alam. tanaman memperoleh hara dari 

larutan garam mineral yang diberikan langsung ke akar 

tanaman, sehingga tanaman lebih memfokuskan energinya 

untuk pertumbuhan pada memperebutkan unsur hara. 

2. Sistem Hidroponik NFT 

Sistem hidroponik NFT (Nutrient Film Technique) 

adalah sistem yang paling popular dibandingkan dengan 

sistem hidroponik lainnya. Hidroponik sistem NFT adalah 

salah satu sistem hidroponik yang menggunakan sistem 

sirkulasi nutrisi. NFT mensirkulasi aliran nutrisi tipis atau 

serupa dengan film. NfF bertujuan agar tanaman 

mendapatkan nutrisi, air, dan oksigen secara bersamaan. 

NFT sangat efesien kerena penggunaan aplikasi air dan 

nutrisi yang bersamaan dapat menghemat tenaga dan 

waktu kerja. Sistem NFT harus menggunakan listrik untuk 

pompa air yang berfungsi untuk sirkulasi nutrisi. air dan 

nutrisi dipompa dan disirkulasikan ke seluruh bagian akar 
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tanaman dan dialirkan kembali ke dalam lubang tandon 

dan disirkulasikan kembali ke akar tanaman.
7
 

3. Kelebihan dan Kekurangan Sistem Hidroponik 

berikut adalah beberapa kelebihan dan kekurangan 

sitem hidroponik dibandingan dengan pertanian 

konvensional:
8
 

a. kelebihan sistem Hidroponik 

1) Penggunaan lahan lebih efisien. 

2) Tanaman berproduksi tanpa menggunakan tanah. 

3) Kuantitas dan kualitas lebih tinggi dna lebih 

bersih. 

4) Penggunaan pupuk dan air lebih efisien. 

5) Pengendalian hama dan penyakit lebih mudah. 

b. kekurang sistem hidroponik 

1) membutuhkan modal yang besar. 

2) Kapasitas memegang air lebih kecil dari media 

tanam sehingga akan menyebabkan pelayuan 

tanaman yang cepat dan stress yang serius. 

B. Studi Kelayakan Bisnis 

Studi kelayakan adalah keputusan untuk melakukan 

investasi yang menyangkut sejumlah besar dana dengan 

                                                           
7
 H.suhardiyanto, 2011, Teknologi Ramah Tanaman untuk Iklim tropika basah, 

pemodalan dan pengendalian lingkungan, (IPB pres:Bogor) hal 35.  
8
 Sumarni dan rosliani, 2005, Budidaya Tanaman Sayuran Dengan Sistem 

Hidroponik, (balai penelitian tanaman sayuran: jakarta) hal 6. 
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harapan mendapatkan keuntungan bertahun-tahun dalam 

jangka panjang memberikan dampak yang cukup besar bagi 

kelangsungan usaha suatu perusahaan. Oleh karean itu, 

sebelum mengambil keputusan untuk menanamkan investasi 

terlebih dahulu mengkaji studi kelayakan khususnya aspek 

finansial dan ekonomi. Langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah menganalisis resiko dengan menggunakan suatu 

asumsi tertentu, baik mengenai biaya yang dikeluarkan untuk 

investasi maupun pemasukan dari pendapatan yang akan 

diperoleh atau faktor-faktor lain. 

Menurut kasmir dan jakfat, pengertian kelayakan 

adalah penelitian yang dilakukan secara mendalam untuk 

menentukan apakah usaha yang akan dijalankan akan 

memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan 

biaya yang akan dikeluarkan sedangkan pengertian bisnis 

adalah usaha yang dijalankan dengan tujuan utamanya untuk 

memperoleh keuntungan, sehingga dapat disimpulakan 

bahwa pengertian studi kelayakan bisnis adalah suatu 

kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu 

usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka 

menentukan layak atau tidak usaha tersebut.
9
 

Sedangkan menurut umar, studi kelayakan bisnis 

merupakan penelitian terhadap rencana bisnis yang tidak 

                                                           
9
 Kasmir dan Jakfar, 2005, Studi Kelayakan Bisnis: Edisi ke-2, (Kencana 

Pranada Media Grup:Jakarta), hal 6. 
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hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis yang 

dibangun, tetapi juga saat dioprasionalkan secara rutin dalam 

jangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu 

yang tidak ditentukan, missalnya rencana peluncuran produk 

baru.
10

 

C. Analisis Kelayakan Finansial  

Kelayakan Finansial adalah untuk menilai 

kemampuan peusahaan dalam memperoleh pendapatan serta 

besarnya biaya yang dikeluarkan. dari sini akan terlihat 

pengembalian uang yang digunakan seberapa lama akan 

kembali. Tujuan Menganalisis kelayakan finansial adalah 

untuk menetukan rencana investasi melalui perhitungan 

biaya dan manfaat yang diharapkan, dengam 

membandingkan antara pengeluaran dan pendapatan, serta 

ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan proyek untuk 

membayar kembali dana tersebut dalam waktu yang telah 

ditentukan dan menilai apakah usaha akan dapat 

dikembangkan selanjutnya.
11

 

Analisis kelayakan usah mempunyai arti penting bagi 

perkembangan dunia usaha. Gagalnya kegitan usaha dan 

bisnis rumah tangga merupakan tidak diterapkannya studi 

                                                           
10

 Husein Umar, 2005,Studi Kelayakan Bisnis:Teknik menganalisis Rencana 

Bisnis secara Konfrehensif, (Gramedia Pustaka Utama:Jakarta), hal 8. 
11

 Husein Umar, 2007, Studi Kelayakan Bisnis edisi ke-3, (Gramedia Pustaka 

Utama:Jakarta), hal 178. 
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kelayakan dengan benar. Secara teoritis, jika setiap usaha 

terlebih dahulu melakukan analisis kelayakan yang benar 

maka resiko kegagalan dan kerugian dapat dikendalikan dan 

diminimalkan sekecil mungkin. Studi kelayakan yang 

dilakukan dengan benar akan menghasilkan laporan yang 

konfrehensif tentang kelayakan usaha / bisnis yang dilakukan 

dan kemungkinan-kemungkinan resiko yang dihadapi.
12

  

1. Investasi  

Investasi adalah penggunaan sumber keuangan 

atau usaha dalam waktu tertentu dari setiap orang yang 

menginginkan keuntungan darinya. Salah satu konsep 

investasi adalah penganggaran modal, sebab 

penganggaran modal merupakan konsep penggunaan 

dana dimasa yang akan datang yang diharapkan akan 

memperoleh keuntungan. Investasi secara umum dapat 

diartikan sebagai “penanaman” seperti dalam bidang 

ilmu (pendidikan), pembelian tanah, penanaman modal 

dan sebagaunya. Secara khusu dapat diartikan sebagai 

“penanaman modal” seperti investasi tetap, modal kerja, 

surat berharga dan saham. Sedangkan penanaman modal 

kembali disebut reinvestasi.
13

 

                                                           
12

 Ahmad Subabgyo, 2007, analisis kelayakan teori dan penerapan, 

(kelompok Gramedia:Jakarta) hal:4 
13

 Suratman, 2001, Studi Kelayakan proyek Teknik dan prosedur penyusunan 

laporan, (J&J Learning: Yogyakarta), hal 6. 
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2. Biaya  

Secara umum dapat dikatakan biaya adalah 

semua dana yang digunakan dalam melaksanakan suatu 

kegiatan. biaya dalam termonologi keuntungan 

disefinisikan sebagai sumber-sumber dana yang 

diandalkan untuk mendapatkan keuntungan atau 

mencapai tujuan tertentu dimasa depan . Menurut 

Soekartawi biaya dalam usahatani adalah sejumlah uang 

yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa bagi 

kegiatan usahatani. Biaya usahatani merupakan 

pengorbanan yang dilakukan oleh petani dalam 

mengelola usahanya dalam mendapatkan hasil yang 

maksimal. Biaya dalam usaha dapat diklasifikasikan 

menjadi dua, yaitu biaya tetap (Fixed cost) dan biaya 

variable (variable cost).
14

 

Biaya tetap didefinisikan sebagai biaya yang 

secara total tidak berubah saat aktivitas produksi 

meningkat atau menurun sepanjang kapasitas normal. 

Total biaya tetap akan berubah di luar rentang aktivitas 

yang relevan. Besarnya biaya tetap ini tidak bergantung 

pada besar kecilnya produksi yang diperoleh seperti 

biaya untuk sewa tanah, pajak, alat, gaji, dan iuran 

irigasi. Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya 

                                                           
14

 Soekartawi, 2006, Analisis usahatani, (UI-Pres:Jakarta), hal 56. 
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berubah-ubah sesuai dengan jumlah hasil yang 

diinginkan. Makin tinggi jumlah output yang 

dikehendaki, semakin besar pula jumlah biaya variabel 

yang harus dikeluarkan. Contoh biaya variabel yaitu 

biaya tenaga kerja, harga benih dan bibit, harga pupuk 

atau harga bahan baku. 

3. Penerimaan dan Pendapatan 

Penerimaan adalah nilai uang yang diterima dari 

penjualan produk usaha yang bisa berujud tiga hal, yaitu 

hasil penjualan produk yang akan dijual, hasil penjualan 

produk sampingan, dan produk yang dikonsumsi rumah 

tangga selama melakukan kegiatan usaha. 

Pendapatan adalah selisih antara penerimaan dan 

semua biaya. data pendapatan dapat digunakan sebagai 

ukuran untuk melihat apakah suatu usaha 

menguntungkan atau merugikan. Berdasarkan data 

pendapatan itu pula kita dapat melihat sampai seberapa 

besar keuntungan atau kerugian usaha tersebut.
15

 

4. Analisis Break Even Point (BEP) 

Analisis break even point atau bisa juga disebut 

analisis titik impas peluang pokok adalah suatu teknis 

analisis yang digunakan untuk menghitung jumlah 

                                                           
15

 Soekartawi, 2006, Analisis Usahatani, (UI-Pres:jakarta), hal 57. 
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volume produksi, sebuah usaha akan mencapai titik 

dimana penerimaan persis sama dengan dengan total 

modal yang digunakan. Setiap usaha harus berproduksi 

diatas dari volume produksi peluang pokok agar dapat 

tetap beroprasi. Oleh karena besarnya hasil produksi 

lebih banyak ditentukan oleh besar kecilnya biaya biaya 

variabel, melalui analisis break even point ini juga dapat 

dihitung berapa seharusnya modal yang harus digunakan 

untuk membeli input-input variabel agar titik peluang 

pokok tercapai atau bahkan terlampaui.
16

 

Suatu usaha akan berada pada titik break even 

point apabila dalam suatu periode aktivitas usaha, tidak 

memperoleh laba dan tidak juga mengalami kerugian . 

Artinya, jika seluruh pendapatan perusahaan yang 

diperoleh dijumlahkan, maka jumlah tersebut sama 

besarnya dengan seluruh biaya yang dikeluarkan. 

5. Payback period 

Payback period adalah periode yang diperlukan 

untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan 

menggunakan aliran kas, dengan kata lain payback 

period merupakan rasio antara pengeluaran investasi 

dengan cash inflow-nya yang hasilnya merupakan satuan 

waktu. Cepat lambatnya waktu sangat tergantung pada 

                                                           
16

 Padangaran, 2013, Analisi Kuantitatif Pembiayan Perusahaan 

Pertanian,(IPB-Pres:Bogor), hal 93. 
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sifat aliran kas masuknya, jika aliran kas masuknya besar 

maka proses pengembalian modal akan lebih cepat 

dengan asumsi modal yang digunakan tetap atau tidak 

ada penambahan modal selama umur usaha.
17

 

Perhitungan payback period digunakan untuk 

mengetahui berapa lama investasi modal kembali, dilihat 

dari keuntungan bersih proyek sesudah diperhitungkan 

pajak perusahaan. Semakin cepat investasi kembali, 

maka semakin baik bagi pemilik modal. 

6. Analisis Penerimaan Atas Biaya total (R/C Ratio) 

Analisis R/C rasio merupakan analisis yang 

membandingkan anatar penerimaan dan biaya. Analisis 

R/C rasio adalah singkatan dari Return Cost ratio, atau 

dikenal sebagai perbandingan (nisbah) antara 

penerimaan dan biaya.  

Nilai R/C ratio lebih besar dari satu menunjukan 

bahwa penambahan biaya satu satuan mata uang(dalam 

hal rupiah) maka akan menghasilakn tambahan 

penerimaan yang lebih besar dari pada satu satuan mata 

uang. Sebaliknya, jika nilai rasio lebih kecil dari satu 

berarti penambahan biaya satu satuan mata uang maka 

akan menghasilkan penerimaan kurang dari satu satuan 
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 Umar, 2001, Studi Kelayakan Bisnis edisi 2, (Gramedia Pustaka 

Utama:Jakarta), hal 197. 
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mata uang. Suatu Usaha dapat dikatakan layak akan 

menguntungkan apabila nilai R/C Ratio lebih besar dari 

satu, jika R/C Ratio lebih kecil dari satu maka usaha 

dikatakan tidak menguntungkan. jika R/C ratio sama 

dengan satu maka usaha dikatakan tidak menguntungkan 

dan tidak merugikan.
18
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 Soekartawi, 2006, Analisi usahtani, (UI-Pres:Jakarta), hal 85. 
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BAB III  

METODE PELAKSANAAN  

A. Alat dan Bahan  

1. Pembuatan greenhouse 

Gambar 3.1 

 

Dari gambar 3.1 proses pembuatan green house 

dilakukan dengan melihat referensi model, pembuat dan 

cara melalui youtube dan dibantu oleh tenaga tukang. 

Bahan- bahan yang digunakan dalam pembuatan green 

house adalah sebagai berikut :  
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Table 3.1 Alat dan bahan greenhouse 

Nama  Jumlah 

Gergaji 1 buah 

Paku 1 kg 

Rangka baja :  

Taso kanal  

Taso reng  

 

10 pcs 

6 pcs 

Pompa air 1 pcs 

Paralon 2,5 inc 8 pcs  

Pipa kecil ½ inc 1 pcs 

L pipa 2,5 inc 8 pcs 

L pipa ½ inc 8 pcs 

L pipa 1,5 inc 2pcs 

T pipa 1,5 inc 1 pcs 

Tutup paralon 2,5inc 8 pcs 

Tendon air 1 pcs 

Plasttik UV 14 3pcs (6x1 m) 

Ph meter 1 pcs 

TDS meter 1 pcs 

Net pot 200 pcs  

Baut kanal  1 pack 

Waring 20 m 

Mesin bor  1 buah  

(Sumber : Data diolah 2021) 
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2. Proses produksi  

Gambar: 3.2 Alat dan bahan Produksi 

 

Table 3.2 Alat dan bahan produksi 

Nama  Jumlah  

Net pot 200pcs 

Ph meter 1 pcs 

Tds meter 1pcs 

Rockwoll 3 slab 

Nutrisi AB mix 5 set 

Benih selada 3 bungkus 

Benih pakcoy 3 bungkus 

(sumber: Data 2021) 

Tabel 3.2 adalah alat dan bahan yang digunakan 

dalam proses produksi sayuran hidroponik. Jumlah 

kebutuhan alat dan bahan yang tertera di tabel untuk 
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dilakukan dalam sekali kegiatan produksi sayuran 

hidroponik.  

3. Proses pengemasan 

Gambar 3.3 

 

Table 3.3 Bahan pengemasan 

Nama Jumlah 

Stiker  3 lembar (f4) 

Kemasan  3 pack 

Selotip warna  3 roll 

(sumber: Data 2021) 

Dari tabel 3.3 dapat dilihat bahan yamg 

digunakan dalam proses pengemasan. Proses 

pengemasan dilakukan dengan cara pengemasan yang 

semenarik mungkin agar memberi kesan yang bagus 

untuk konsumen  
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4. Proses pemasaran 

Gambar: 3.4 Brosur 

 

Tabel 3.4 Alat pemasaran 

Nama  Jumlah  

Brosur  50 lembar 

HP 1unit  

Kuota  20GB 

(Sumber: Data Diolah 2021) 

Alat dan bahan pada bagaian pemasan dapat 

dilihat pada tabel 3.4. Proses pemasaran dilakukan 

menggunakan cara online dan ofline. Secara online salah 

satunya melakukan proses pemasaran melalui sosial 

media, sedangkan cara pemasan secara ofline adalah 

dengan menyebarkan brosur.  
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B. Uraian Pelaksanaan Tugas Bagian Keuangan 

1. Peran Manajer Keuangan 

Salah satu kesuksesan usaha Hidroponik 

dipengaruhi oleh kemampuan manajer keuangan untuk 

beradaptasi terhadap perubahan,meningkatkan dana 

sehingga kebutuhan kegiatan usaha/bisnis terpenuhi. 

Apabila usaha dapat dikembangkan dengan baik oleh 

manajer keuangan, maka kondisi perekonomian secara 

keseluruhan juga menjadi lebih baik. 

2. Tugas manajer Keuangan 

Adapun tugas dari manajer keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Peramalan dan perencanaan untuk mengkoordinasi 

proses perencanaan yang akan membentuk masa 

depan usaha sayuran Mediafarm Hidroponik. 

b. Melakukan keputusan investasi dan pendanaan untuk 

membatu menentukan tingkat penjualan produk yang 

optimal, memutuskan asset spesifik yang harus 

diperoleh, dan memilih cara terbaik mendanai asset, 

c. Melakukan koordinasi dan kontrol kepada semua 

anggota yang terlibat dalam kegiatan usaha ini agar 

kegiatan operasional yang dilakukan dalam usaha 

beroprasi seefisien mungkin. 
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Dapat disimpulkan tugas pokok manejer 

keuangan berkaitan dengan keputusan investasi dan 

pembiayaannya.  Dalam menjalankan fungsinya tugas 

manajer keuangan berkaitan langsung dengan keputusan 

pokok kegiatan usaha dan berpengaruh terhadap 

kemajuan usaha.  

3. Tanggung jawab manajer keuangan  

Manajer keuangan mempunyai tanggung jawab 

yang besar terhadap apa yang telah dilakukannya. 

Adapun keputusan keuangan yang menjadi tanggung 

jawab manajer keuangan dikelompokan kedalam tiga (3) 

jenis: 

a. Mengambil keputusan investasi / pembelanjaan 

aktif, pemilihan investasi yang diinginkan dari 

sekelompok kesempatan yang ada yang dinilai 

paling menguntungkan.  

b. Mengambil keputusan pendanaan/pembelanjaan 

pasif, pemilihan berbagai bentuk sumber dana yang 

tersedia untuk melakukan pembelanjaan yang 

menimbulkan biaya paling murah. 
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c. Mengambil keputusan dividen yang akan jadi 

penentuan persentase dari keuntungan yang akan 

dibayarkan sebagai cash dividend 
19

 

C. Proses pencatatan keuangan  

Dalam kegiatan usaha untuk menlangsungkan sebuah 

bisnis terdapat bagian yang paling penting untuk mencatat 

mengenai keuangan, yang sering disebut dengan akutansi.  

Dalam sistem pencatatan keuangan ini dilakukakn 

dengan tujuan agar memudahkan pelaku usaha untuk 

menghitung pengeluaran dan pemasukan. Pelaku usaha harus 

menghitung laporan keuangan usaha yang dijalani agar 

mengetahui seberapa besar laba keuntungan yang diperoleh 

dalam melakukan kegiatan usaha, dengan tujuan agar 

keuntungan dapat menjadi pemicu untuk terus menjalani 

usaha, selain itu untuk mengetahui jika mengalami kerugian 

dalam melakukan kegiatan usaha.
20

 

Adapun proses pencatatan keuangan produk sayuran 

Mediafarm Hidroponik sebagai berikut: 
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 Dety Mulyati.2017, Manajemen keuangan perusahaan, jurnal ilmiah 

Akutansi Volume 8,nomer 2, hal 64-65.  

20
 Anang Sulistyo dan Ana Marsela, Analisis keuntungan dan rentabilitas 
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1. Total Cost 

Total Cost atau biaya total adalah total seluruh 

biaya tetap dan biaya variabel yang digunak untuk 

memproduksi suatu barang dalam satu periode tertentu. 

a. Fixed Cost (Biaya tetap) 

Untuk menghitung baiaya tetap terdapat 

dalam tabel 3.5 diperoleh biaya penyusutan pompa 

air dengan umur ekonomis ± 5 tahun yaitu Rp 

2.200. Biaya penyusutan paralon dengan umur ± 

4tahun yaitu Rp 15.000. biaya penyusutan peralatan 

tambahan seperti net pot, talang air, TDS meter 

dengan umur ± 4 tahun yaitu Rp 12.200. dan biaya 

penyusutan GH dengan umur ±5 tahun yaitu Rp 

24.500, biaya tenaga kerja pembuatan GH hanya 

satu ornag dengan biaya Rp 200.000, dalam sekali 

produksi pengemasan Rp 24.000 dan biaya 

distribusi Rp 25.000. Jadi total biaya tetap yang 

dikeluarkan adalah Rp 302.900,- 

Tabel 3.5 Biaya tetap perbulan 

Jenis 

 Peralatan 

Jumlah 

(Unit) 

Harga  

(Rp) 

Umur 

(Bulan ) 

Biaya 

penyusutan 

Pompa air 1 130.000 60 2.200 

Paralon 8 720.000 48 15.000 
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Green House 1 1.465.000 60 24.500 

Peralatan 

tambahan 

1 586.000 48 12.200 

Tenaga kerja 1 200.000  200.000 

Pengemasan    24.000 

Distribusi    25.000 

Total     302.900 

(Sumber: Data diolah 2021). 

b. Biaya Variabel 

Berdasarkan Tabel 3.6 menunjukan biaya 

variable dalam sekali produksi memerlukan benih 

selada 3pcs dengan harga Rp 5.000 dan pakcoy 3pcs 

dengan harga Rp 5.000. Nutrisi yang dibutuhkan 5 

liter dengan biaya Rp 100.000. biaya listrik dan air 

sebesar Rp 50.000 dan rockwool sebayak 3pcs 

dengan harga Rp 60.000. Maka total pengeluaran 

biaya variable dalam sekali produksi sebesar Rp 

220.000,- 

Tabel 3.6 Biaya Variabel sekali produksi 

Keterangan satuan jumlah Jumlah 

harga (Rp) 

Benih selada Pcs 3 5.000 

Benih pakcoy Pcs 3 5.000 

Nutrisi Liter 5 100.000 
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Rockwool Pcs 3 60.000 

Listrik dan air Bulan 1 50.000 

Total    220.000 

(Sumber: Data diolah 2021)  

Diketahui biaya variabel diperoleh dari 

hitungan penjumlahan semua yang dikeluarkan 

dalam budidaya sayuran hidroponik selama satu 

kali produksi sebesar Rp 220.00, sedangkan biaya 

tetap yaitu sebesar Rp 302.900 

Tabel 3.7 Biaya total sekali produksi 

Uraian  Biaya 

Biaya variabel  Rp 220.000 

Biaya tetap Rp 302.900 

Total  Rp 522.900 

(Sumber: Data diolah 2021) 

Jadi total biaya usaha sayuran hidroponik 

dalam satu kali produksi mengeluarkan biaya Rp 

522.900 

2. Penerimaan dan keuntungan 

Setiap produksi rata-rata mampu memproduksi 

sayuran Pakcoy 150 tanaman, jika pertanaman memiliki 

berat rata-rata 125gr, berarti 125 x 150 = 18.750 gr atau 

18,75 kg untuk sekali panen ±35 hari dengan harga per 
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satu Kilogram adalah Rp 45.000. Dan setiap produksi 

rata-rata mampu memproduksi sayuran selada hijau 

sebanyak 100 tanaman, jika pertanaman memiliki berat 

rata-rata 70gr berarti 70 x 100 = 7.000gr atau 7 kg untuk 

sekali panen ± 35 hari dengan harga per satu Kilogram 

adalah Rp 45.000. 

Dalam sistem hidroponik NFT penanaman 

menggunakan cara rotasi sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan sayuran segar dengan panen tiap hari. Jadi 

jika sudah bisa menghasilkan sayuran segar selama 

1bulan 18,75kg x 2= 37,5kg untuk sayuran jenis pakcoy, 

dan 7kg x 2= 14kg untuk sayuran jenis selada hijau. 

Tabel 3.8 Pendapatan dalam 4bulan  

 

 

 

( 

 

 

 

(Sumber: Data diolah 2021) 

 

Jadi dapat dilihat dari tabel 3.8 pendapatan usaha 

hidroponik mediafarm hidroponik dalam 4 bulan dapat 

menghasilkan Rp 9.270.000,- 

 

Sayuran Jumlah 

produksi 

Hasil 

produksi 

Harga(Rp) Nilai 

(Rp) 

Selada 4bulan 14 kg 45.000 2.520.000 

Pakcoy 4bulan 37,5 kg 45.000 6.750.000 

Total     9.270.000 
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Tabel 3.9 Biaya Total 4bulan produksi 

Uraian 
Biaya 

(Rp) 
Jumlah 

Jumlah 

biaya(Rp) 

Biaya variabel 220.000 8x produksi 1.760.000 

Biaya tetap 302.900 4 bulan 1.211.600 

Total    2.971.600 

(Sumber: Data diolah 2021) 

Jadi total biaya usaha dalam 4 bulan adalah 

sebesar Rp 2.971.600. 

Tabel 3.10 Keuntungan dalam 4 bulan 

Keterangan  Nilai(Rp) 

Pendapatan  9.270.000 

Total biaya  2.971.600 

Total  6.298.400 

 (Sumber: Data diolah 2021) 

Dari tabel 3.10 dapat diketahui bahwa pendapatan 

usaha sayuran Mediafarm hidroponik dalam 4 bulan 

produksi mengahasilkan Rp 9.270.000 dengan total biaya 

sebesar Rp 2.971.600, maka diperoleh keuntungan dalam 

4bulan menjalankan usaha sebesar Rp 6.298.400. dapat 

dikatakan usaha ini layak dan menguntungkan untuk 

dijalankan. 
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Tabel  3.11 Margin Keuntungan  

Modal   

1 Biaya Tetap 302900 

2 Biaya Variabel  220000 

 total  522900 

   

Penjualan  

 Harga Jual 1158750 

   

 keuntungan  635850 

 Persentase 

Keuntungan 

121.60% 

   

 

Tabel 3.11 merupakan perhitungan sederhana 

untuk mencari nilai persentase keuntungan 

menggunakan Microsoft exel, dari data di atas terlihat 

Persentasi margin keuntungan sebesar 121,60%.  

Harga Pokok Penjualan  

Harga pokok penjualan (HPP) adalah istilah pada 

keuangan yang digunakan untuk menggambarkan total 

pengeluaran biaya langsung oleh perusahaan yang 

timbul dari barang atau jasa yang di produksi, dan di jual 

dalam kegiatan bisnis dalam satu periode umumnya 

bulanan dan tahunan. 
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Maka nilai harga pokok penjualan pada usaha 

Media farm Hidroponik adalah sebesar Rp 1.322.900 

atau dalam periode waktu satu bulan telah menjual 

barang produksinya sebesar Rp 1.322.900,-. 

D. Anggaran Biaya 

Tabel 3.1 2Anggaran  Biaya PKM 

No Kegiatan Harga Barang Jumlah 

 Unit Harga 

A. Tahap Pelaksanaan 

1. Bahan Habis Pakai 

 Nutrisi AB Mix 5 set Rp. 20.000 Rp. 100.000 

 Benih Selada 3 pcs Rp.   5.000 Rp.     5.000 

 Benih Pakcoy 3 pcs Rp.   5.000 Rp.     5.000 

 Listrik dan Air 1 Bulan Rp. 50.000 Rp.   50.000 

 Rockwool 3 Pcs Rp. 20.000 Rp.   60.000 

 Kemasan 3 pack  Rp. 18.000 Rp.   144.000 

 Stiker  3 lembar Rp. 10.000 Rp.   30.000 

 Selotip warna 3 pcs Rp.    6000 Rp.      18.000 

 Jumlah Rp. 412.000 

2. Peralatan Tetap 

HPP  = Pembelian Bersih + Persediaan Awal – Persediaan akhir 

= Rp 522900 + Rp 1.1580.750 – Rp 358.750 

= Rp 1.322.900 
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 Paralon 2,5 inc 8pcs Rp 90.000     Rp 720.000 

 Paralon 
1
/5 inc 1pcs Rp 30.000     Rp   30.000 

 Paralon 1,5 inc 1pcs  Rp 45.000     Rp   45.000 

 L pipa 2,5 inc 8pcs Rp 15.000     Rp 120.000 

 T pipa 1,5 inc 1pcs Rp 15.000     Rp   15.000 

 L pipa 
1
/5 inc 8pcs Rp 7000     Rp   56.000 

 L pipa 1,5 2pcs Rp 15.000     Rp   30.000 

 Tutup paralon  8pcs Rp 10.000     Rp   80.000 

 Plastic UV 14% 3pcs 

(6x1 M) 

Rp 59.000     Rp 177.000 

 Pompa air 1pcs Rp 130.000     Rp 130.000 

 Tendon air 1pcs  Rp 50.000     Rp   50.000 

 Waring  20 M Rp 6000     Rp 120.000 

 Taso kanal 10pcs Rp 90.000     Rp 850.000 

 Taso reng  6pcs Rp 48.000     Rp 288.000 

 Baut kanal 1pack Rp 30.000     Rp   30.000 

 Net Pot 300 pcs Rp. 400      Rp. 120.000 

 TDS meter 1 pcs Rp. 40.000      Rp. 40.000 

 Jumlah    Rp. 2.901.000 

B.  PELAPORAN 

 Proposal dan 

Penggandaan 

5 

rangkap 

Rp 15.000      Rp 75.000 

 ATK kertas HVS 2 Rim  Rp 30.000      Rp 60.000 

 ATK Tinta Printer 2 kotak  Rp 50.000    Rp 100.000 

 Flask Disk 1 buah  Rp 100.000    Rp 100.000 
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(Sumber: Data diolah 2021) 

Tabel 3.12 adalah anggaran biaya seluruh kegiatan 

mulai dari awal menjalankan kegiatan sampai akhir 

pelaporan kegiatan. Biaya keseluruhan pogram ini adalah Rp 

 Jumlah   Rp. 335.000 

C.  Dokumentasi 

 Cuci cetak foto 150 

Lembar 

Rp. 1.000    Rp 150.000 

 Jumlah   Rp. 150.000 

D. TRANSPORTASI 

 Distribusi Produk 1 org x 

20 hari 

Rp. 10.000    Rp 200.000 

 Upah tukang 1 hari Rp 200.000 Rp 200.000 

 Jumlah   Rp. 400.000 

E. PROMOSI 

 Cetak Brosur 50 

lembar 

Rp 500    Rp 25.000 

 Kuota  20GB  Rp 55.000 Rp 55.000 

 Jumlah   Rp. 80.000 

F. BIAYA LAINNYA 

 Daftar Paten   Rp. 200.000 

 Sosialisasi paten   Rp      - 

 Biaya tidak terduga Rp 300.000 

 Jumlah  Rp 500.000 

 TOTAL BIAYA (Jumlah A-F) Rp.4.778.000 
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4.778.000,-. Adapun jenis biaya tersebut dibagi menjadi 5 

bagian yaitu, biaya tahap pelaksanaan, pelaporan, 

dokumentasi, transportasi, promosi, dan tahap pelatihan  

E. Jadwal Kegiatan  

Jadwal kegiatan program PKm dilakukan dalam 

waktu kurang lebih 5 bulan, adapun pelaksanaan kegiatan 

dilakukan 8 tahap yaitu: perencanaan, survey bahan baku, 

pelatihan dan praktek, publikasi dan promosi, poduksi, 

pemasaran, evaluasi, dan pembuatan laporan. Dari tabel 

4.2dapat dijelaskan bahwa: 

1. Sebelum kami melakukan tahap produksi, kami 

melakukan survey pasar sebagai langkah awal, dan 

merencaanakan inovasi. Tujuan kami melakukan survey 

ini adalah untuk mengetahui kondisi pasar, minat 

konsumen. 

2. Setelah itu kami melakukan pemilihan alat dan bahan  

untuk  penyedian tempat serta sarana dan prasarana 

penunjang proses produksi. 

3. Kemudian kami mengikuti pelatihan sertifikat paten 

untuk usaha yang kami jalankan. 

4. Setelah itu kami melakukan promosi terhadap produk 

yang kami buat. Promosi dilakukan dengan beberapa 

metode, diantaranya: 

a. Media cetak 
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Pembuatan brosur yang di promosikan diberbagai 

tempat untuk memperkenalkan produk kami. 

b. Media social 

Melakukan promosi diberbagai media social, antara 

lain: whatsapp dan instagram dan kami juga 

mempromosikan produk kami melalui video 

marketing yang di upload di social media. 

5. Setelah itu kami melakukan produksi usaha sayuran 

hidroponik. 

a. Pertama Persiapan alat dan bahan untuk kebun 

tanaman hidrponik 

b. Kemudian melubangi pipa paralon untuk tanaman 

hidroponik 

c. Memasang pompa air untuk kebun tanaman 

hidroponik 

d. Meletakkan bibit tanaman hidroponik pada media 

tanam 

e. Memberikan larutan nutrisi pada tanaman hidroponik 

f. Pemeliharaan dan panen 

g. Tahap Terakhir Pengemasan pada produk hidroponik 

6. Setelah itu kami melakukan Rencana pemasaran. 

a. Pengenalan produk mediafarm hidroponik 

 Pengenalan mediafarm hidroponik dilakukan dengan 

melakukan promosi komunikasi langsung dan tatap 

muka kepada tetangga dan masyarakat sekitar 
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produksi mediafarm hidroponik, dan menjelaskan 

mengenai mediafarm hidroponik dan kelebihan 

dibandingkan dengan sayuran konvensional. 

b. Pemasaran melalui media cetak  

 Mediafarm hidroponik juga melakukan promosi 

melalui brosur, brosur disebarkan ke tetangga dan 

masyarakat sekitar, produksi sayuran hidroponik dan 

target utamanya adalah masyarakat urban city. 

c. Pemasaran melalui media online 

 Selain menggunakan teknik promosi komunikasi 

langsung (Personal Selling) dan media cetak 

mediafarm hidroponik juga menggunakan media 

social seperti whatsapp dan instagram dalam 

melakukan promosi. 

7. Kemudian kami melakukan evaluasi terhadap usaha 

yang kami buat. 

 Tahap ini yang akan kami lakukan adalah tahap 

evaluasi yang akan dilakukan pada saat produksi produk 

kami telah selesai. Tahap evaluasi ini berisiskan laporan 

pada kegiatan dari tahap produksi sampai tahap sebelum 

produksi sampai tahap prduksi dengan laam waktu 

tertentu. Tahap pelaporan ini kami buat dan keuntungan 

yang didapat, sehingga diperoleh data yang akurat 

sebagai bahan evaluasi. 

8. Tahap terakhir penyusunan laporan akhir 
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Pelaksanaan penyusunan laporan akhir dibuat 

setelah semua langkah dilakukan. 

Tabel 3.13 Jadwal Kegiatan 

 

F. Analisi Peluang Usaha 

Ada banyak kelebihan dari penanaman menggunakan 

cara hidroponik dibandingkan dengan cara konvensional. 

Dimana cara ini dapat mengefesiensi lahan yang terbatas, 

No 
Pelaksanaan 

Kegiatan 

Bulan 

Ke I 

Bulan 

Ke II 

Bulan 

Ke III 

Bulan 

Ke IV 

Bulan 

Ke V 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Perencanaan                      

2 
Survey 

Bahan Baku 

                    

3 
Pelatihan dan 

Praktek 

                    

4 
Pubblikasi 

dan Promosi 

                    

5 Produksi                     

6 Pemasaran                      

7 Evaluasi                      

8 
Pembuatan 

Laporan  
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tidak memerlukan tanah dalam jumlah banyak, serta lebih 

mudah mengendalikan hama dan penyakit pada tanaman. 

Cara hidroponik dapat menghasilkan tanaman yang 

lebih berkualitas karena tidak mengandung pestisida dan 

sangat alami. Sehingga tanaman hidroponik mempunyai nilai 

jual yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanaman lainnya. 

Tentu saja hal tersebut merupakan potensi peluang usaha 

yang menguntungkan dan menja.. 
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BAB IV 

HASIL YANG DICAPAI DAN POTENSI 

KEBERLANJUTAN 

A. Hasil Analisis  

Berdasarkan hasil analisis dari kegiatan produksi 

ditemukan beberapa kendadala dalam kegiatan produksi 

penyemaian, dari hasil penyemaian terdapat banyak bibit 

yang gagal tumbuh pada saat penyemaian di rockwool, dari 

permasalahan ini tim dapat memecahkan masalah ini dengan 

mencelupkan bibit selada dan pakcoy ke air dan angkat, lalu 

bungkus menggunakan kain atau tisu yang basah selama satu 

hari atau sampai bibit pecah, ini dilakukan agar sayuran lebih 

mudah tumbuh saat dipindahkan ke roockwoll dan pada saat 

pertumbuhan tim menemukan kendala sayuran hidroponik 

terserang hama belalan, lalat daun. Jadi sayuran hidroponik 

mengalami kegagalan bibit yang tidak layak lalu tim 

mencoba lagi untuk melakukan penyemaian pada produksi 

berikutnya. 

Berdasarkan analisis pasar yang telah dilakukan, 

Mediafarm Hidroponik mempunyai peluang yang cukup 

tinggi. Karena adanya keunggulan dari produk sayuran 

konvensional. Permasalahan yang dialami dalam pemasaran 

yakni, pada awalnya produk sayuran hidroponik kurang  

diterima dipasaran karena masih banyak masyarakat yang 



48 
 

 
 

belum mengetahui apa itu sayuran dan manfaat hidroponik 

dibandingkan dengan sayuran biasaAnalisis kelayakan 

finansial pada usaha sayuran Mediafarm Hidroponik 

dilakukan untuk mengetahui apakah usaha yang dijalankan 

menguntungkan dan efisien berdasarkan perhitungan struktur 

biaya, penerimaan, keuntungan danefesiensi usaha dan titik 

impas. Perhitungan analisis usaha sayuran hidroponik dalam 

waktu 4 bulan.  

1. Analisis Kelayakan Usaha Hidroponik 

Break Even Point (BEP) 

Break Even Point (BEP) atau titik impas 

merupakan suatu pendekatan yang didasarkan pada 

hubungan antara penjualan dan biaya. BEP juga dapat 

diartikan dengan sebuah analisis untuk menentukan dan 

mencari jumlah barang atau jasa yang harus dijual 

kepada para konsumen dan pada harga tertentu menutupi 

biaya-biaya yang timbul serta bisa juga untuk 

mendapatkan keuntungan atau profit.
21

 

Biaya variable per unit =  Biaya tetap  

Harga jual – Biaya Variabel  

  

                                                           
21

  Vivin Ulfathu Choiriyah.dkk, Analisis Break Even Point Sebagai Alat 
Perencanaan Penjualan pada Tingkat Laba yang diharapkan, Jurnal 
Administrasi Bisnis (JAB)|Vol. .35 No. 1 Juni 2016. 
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BEP (Rupiah)  =  Biaya Tetap 

1-(biaya variable/ harga jual) 

Jadi : 

Biaya Variabel Per Unit  = Rp .220.000 / 25,75 kg 

    = Rp 8.543,- 

Biaya Harga Jual Per Unit = Rp 45.000 / 25,75kg 

    = Rp 1.747,- 

Selanjutnya : 

BEP (unit)  =    1.211.600       

45.000 – 8.543 

   = 33,23 kg  

Jadi usaha ini harus menjual sebanyak 37,76 

unit sayuran agar mengalami titik impas (BEP) 

 

BEP (rupiah)  =  1.211.600       

1 – (Rp 8.543 / Rp 1.747) 

    = Rp 311.465,- 

Jadi, usaha ini harus mendapatkan omset 

menjual sayuran Rp311.465 agar terjadi BEP. 
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Grafik BEP 

 

Payback Periode  

Payback Periode merupakan waktu yang 

dibutuhkan selama periode produksi sehingga dana yang 

dibutuhkan untuk investasi awal dapat kembali.  

Payback Period =  Break Event Point  

Jumlah unit yang diproduksi setiap bulan  

=  33,23 kg 

   25,75 kg  

       =  1,2 bulan  

 Dari perhitungan diatas bisa dilihat bahwa bisnis 

akan mencapai titik impasnya  setelah 1,2 bulan. Berarti 

jangka waktu agar kembalinya investasi pada usha 

mediafarm hidroponik adalah 1,2 bulan, dimana dalam 

311.465 

33,23   

 

Penghasilan 

penjualan& 

biaya 

Rugi 

Laba operasional 

Biaya variabel 

Biaya tetap 

Unit yang diproduksi dan 

dijual ( kg ) 

Laba 
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sebulan dapat memproduksi 2 kali, berarti kemabalinya 

investasi awal adalah 3 kali produksi sayuran 

hidroponik. 

R/C Ratio 

Untuk mengetahui usaha hidroponi 

menguntungkan atau tidak digunakan rumus R/C ratio 

sebagai berikut. 

 R/C ratio = total penerimaan 

Total biaya  

= Rp 9.270.000 

 Rp 2.971.600 

=  3,1 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, bisa dilihat 

bahwa R/C ratio lebih dari 1 sehingga bisa dikatakan 

bahwa usaha Mediafarm Hidroponik LAYAK untuk 

dijalankan 

Jadi usaha sayuran hidriponik ini dapat dikatakan 

layak untuk dijalankan karena keuntungan yang didapat 

dari usaha ini adalah sebesar Rp 6.298.400,- dari total 

biaya produksi sebesar Rp2.971.600,-. Dan untuk 

mendapatkan titik impas atau Break Even Point (BEP) 

dalam penjual sayuran hidroponik, maka harus menjual 
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sebanyak 33,23kg sayuran pokcoy dan selada dengan 

omset sebesar Rp 311.465,- sehingga untuk 

mendapatkan kembali modal yang dikeluarkan usaha ini 

memerlukan waktu ± 1,2 bulan. 

B. Hasil yang dicapai berdasarkan luaran program 

1. Sosialisasi sistem perlindungan paten, Sertifikat 

paten dan Pasca pendaftaran Paten 

Kekayaan intelektual terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu Hak Cipta dan hak Terkait, Hak Kekayaan Industri, 

Kekayaan intelektual Komunal. Paten adalah kekayaam 

intelektual yang terdapat pada bagian Hak Kekayaan 

Industri. Paten adalah hak eksklusif yang diberikan oleh 

Negara kepada investor atas hasil invensinya dibidangan 

teknologi untuk jangka tertentu melaksanakan sendiri 

invensi tersebut atau memberikan persetujuan kepada 

pihak lain intuk melaksanakannya. Paten sederhana 

adalah setiap invensi berupa produk atau alat yang baru 

dan mempunyai nilai kegunaan praktis disebabkan 

karena bentuk, konfigurasi, konstruksi atau 

komponennya dapat memperoleh perlindungan hukum 

dalam bentuk paten sederhana. Paten sederhana 
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diberikan untuk jangka waktu 10 tahun sejak tanggal 

penerimaan permohonan paten sederhana. 
22

 

Para pelaku industri yang mematenkan 

produknya mengaku mendapatkan keuntungan setelah 

mematenkan produknya, mereka mengaku aman 

mendapatkan perlindungan hukum, sehingga jika suatu 

saat produknya dicuri mereka memiliki perlindungan 

hukum yang kuat. 

Adapun kegiatan yang dilakukan oleh kementrian 

hukum dan hak asasi manusia, kantor wilayah Bengkulu 

yang dilakukan pada tanggal 6 April 2021 di hotel  Nala 

sea side yang beralamat di Jl. Pariwisata no.13 kota 

Bengkulu. Kegiatan ini di ikuti oleh semua anggota 

jelompok yaitu, Dara Delvita A, Sulistiyani Rahma Sari, 

dan Maylanda sebagai peserta sosialisasi sistem 

perlindungan paten, sertifikat paten dan pasca 

pendaftaran paten dengan narasumber dari Direktorat 

paten,DTLST dan rahasia dagang yaitu ibu Ika Ahyani 

Kurniawati, S.H., LL.M. Dalam  mengikuti sosialisasi 

ini peserta tidak dipungut biaya, semua biaya di 

tanggung pihak penyelenggara. 

 

                                                           
22

 Ditektorat Jendral Kekayaan Intelektual, Apa itu paten, 
https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/pengenalan 

https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/pengenalan
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Prosedur Pendaftaran Paten Baru 

Para inventor yang akan mendaftar paten dapat 

mengikuti prosedur sebagai berikut:
23

 

a. Regristrasi akun paten pada halaman dgip.go.id 

yang bisa dilakukan di kanwil Kemenenkumham. 

b. Pilih Buat Permohonan Baru untuk membuat 

permohonan baru. 

c. Unggah data dukungan yang dibutuhkan. 

d. Isi seluruh formulir yang tersedia 

e. Lakukan pembayaran dengan klik Pemesanan 

kode billing paten. 

f. Lakukan pembayaran dengan klik Pemesanan 

kode billing subtantif 

g. Jika dirasa semua telah diisi dengan benar 

selanjutnya klik selesai  

h. Permohonan sedang di proses 

  

                                                           
23

 Direktorat Jendral Kekayaan Intelektual, Syarat dan Prosedur Permohonan 
Paten, https://www.dgip.go.id/menu-utama/paten/syarat-prosedur.  
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Alur bisnis proses pendaftaran paten sederhana 

Gambar: 4.1 Alur paten sederhana 

Sumber: dgip.co.id (2021) 
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Data dukungan yang di unggah:  

Adapun data yang harus di penuhi sebagai berikut: 

1. Deskripsi Permohonan Paten dalam Bahasa 

Indonesia. 

2. Klaim. 

3. Abstrak. 

4. Gambar Invensi (PDF) dan Gambar untuk 

Publikasi (JPG). 

5. Surat Pernyataan Kepemilikan Invensi oleh 

Inventor. 

6. Surat Pengalihan Hak (jika inventor dan pemohon 

berbeda atau pemohon merupakan badan hukum). 

7. Surat Kuasa (jika diajukan melalui konsultan). 

8. Surat Keterangan UMK (jika pemohon merupakan 

usaha mikro atau usaha kecil). 

9. SK Akta Pendirian (jika pemohon merupakan 

lembaga pendidikan atau litbang pemerintah) 

C. Potensi Keberlanjutan usaha  

Karena minat masyarakat yang terbilang tinggi dalam 

mengkomsumsi sayuran hidroponik maka prospek masa 

depan usaha ini akan sangat bagus sehingga usaha ini dapat 

berlajut hingga lebih maju dan baik lagi. Usaha ini akan tetap 

bertahan walaupun menghadapi persaingan dengan pelaku 

usaha serupa maupun usaha yang lainnya. 
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Keberlanjutan usaha ini akan terus berlanjut dengan 

produk yang lebih berinovasi, dan memperluas pangsa pasar 

khususnya untuk provinsi Bengkulu dan luas kota. Dan 

melihat tingginya minat masyarakat dalam mengkonsumsi 

makanan sehat, mendorong penulis untuk menciptakan 

bebagai makan atau cemilan yang sehat dari produk sayuran 

hidroponik.  

Selain itu potensi keberlanjuatan usaha ini memiliki 

potensi yang besar Karena pemilik  usaha yang telah 

mempatenkan jenis usahanya. Keuntungan pelaku usaha 

yang telah mempatenkan produknya mereka akan 

mendapatkan perlindungan hukum, sehingga jika suatu saat 

produknya dicuri mereka memiliki perlindungan hukum yang 

kuat.  

Dengan memiliki bukti legal melakukan kegiatan 

usaha harapan penulis terhadap usaha sayuran Mediafaram 

Hidroponik ini mengalami kemajuan dan peningkatan baik 

dari segi teknologi, pendapatan yang lebih pesat sehingga 

usaha ini dapat meperluas atau memperbesarr usahanya dan 

menambahkan lebih banyak jenis sayuran. Tidak hanya 

menjadi tempat produksi usaha melainkan menjadi tempat 

penelitian(magang), menjadi agrowisata dan menjadi peluang 

besar membuka lapangan pekerjaan agar berkurangnya 

tingkat pengangguran. 
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D. Evaluasi  

Evaluasi yang dilakukan dalam produksi budidaya 

sayuran Mediafarm Hidroponik yaitu pengecekan persiapan 

apa saja yang masih belum optimal, sehingga akan 

meminimalkan resiko pada proses produksi mulai dari 

pembibitan sampai panen sehingga bisa langsung di pasar 

kepada semua konsumen. Dalam proses produksi sayuran 

Hidroponik ini penulis dan tim menemukan beberapa 

kendala dalam proses produksi dan pemasaran, salah satunya 

adalah terserang hama belalang dan mengamami kegagalan 

bibit yang tidak layak, dan susahnya melakukan pemasaran 

pada saat memperkenalkan produk Hidroponik karena belum 

banyak masyarakat yang mengetahui manfaat sayuran 

hidroponik  

Untuk menganalisis keuntungan produk sayuran 

hidroponik ini, maka perlu mempertimbangkan 

kebijaksanaan dalam menetapkan harga yang sesuai dengan 

harga pasar yang ada di kota Bengkulu sehingga dapat 

menghindari kerugian. 

Dari evaluasi disimpulkan bahwa produk sayuran 

Mediafarm hidroponik menetapkan harga sebesar Rp 

45.000/kg atau Rp25.000/paket sayuran. Adapun keuntungan 

dari evaluasi yang dilakukan dapat mengetahui posisi 
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keuangan, dan dapat menentukan penetapan harga dengan 

menggunakan rumus BEP. 
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BAB V 

PENUTUP 

F. Kesimpulan  

Dengan dijalankan usaha sayuran hidroponik ini yaitu 

untuk mengembangkan dan memanfaatkan peluang bisnis 

menanam sayuran di lokasi yang tidak memiliki lahan luas 

seperti diperkotaan, dan dapat menjadi peluang usaha agar 

mengurangi tingkat pengangguran di kota Bengkulu. Usaha 

sayuran hidroponik ini dapat dijadikan pilihan masyarakat 

untuk memulai hidup sehat dengan mengkonsumsi sayuran 

organik.  

Dari evaluasi dapat disimpulkan bahwa produk 

sayuran Mediafarm Hidroponik telah melakukan kelayakan 

finansial dalam menjalankan usaha. Dari hasil analisis yang 

telah dibahas diatas, menyatakan bahwa usaha Mediafarm 

Hidroponik ini dinyatakan layak karena keuntungan selama 4 

bulan produksi sayuran dengan perolehan total penjualan 

sebesar Rp 9.270.000,- dan laba bersih sebesar Rp 

6.298.400,- maka usaha ini sudah dikatakan layak untuk di 

jalankan karena sudah melebihi dari batas investasi awal 

yang di keluarkan yaitu sebesar Rp 2.971.600. Dengan 

melihat hasil penjualan ini menggambarkan bahwa sayuran 

hidroponik dari Mediafarm Hidroponik ini sudah di minati 

oleh konsumen.  
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Dan untuk mendapatkan titik impas atau Break Even 

Point (BEP) dalam penjual sayuran hidroponik, maka harus 

menjual sebanyak 33,23kg sayuran pokcoy dan selada 

dengan omset sebesar Rp 311.465,- sehingga untuk 

mendapatkan kembali modal yang dikeluarkan usaha ini 

memerlukan waktu ± 1,2 bulan. 

G. Saran  

Penyusunan laporan ini memerlukan perbaikan dan 

kritik serta saran yang sifatnya membangun sehingga 

penyusunan laporan di masa mendatang akan lebih baik lagi. 

Untuk itu penyusun mohon saran dalam melengkapi laporan 

ini dan di harapkan dengan di susunnya laporan ini dapat di 

jadikan panduan untuk membuat laporan usaha serta dapat 

menambah lapangan kerja baru yang bisa mengurangi 

penganguran yang ada di kota Bengkulu maupun di 

Indonesia.  
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